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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit 

rakyat di Kecamatan Besitang dan untuk mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Besitang. 

Metode penentuan daerah di tentukan secara purposive yaitu, di Desa Pekan Besitang dan 

Bukit Kubu, Kecamatan Besitang, Kabupaten Langkat. Metode pengambilan sampel ini 

menggunakan Simple Random Sampling. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengestimasi efisiensi teknis dan menggunakan 

regresi Tobit untuk mengevaluasi faktor – faktor yang mempengaruhi efisiensi. Hasil 

penelitian ini adalah: (1) Nilai efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Besitang berdasarkan asumsi CRS sebesar 0,811, nilai efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi VRS sebesar 0,869, nilai efisiensi teknis SE sebesar 0,935 yang berarti 

dari ketiga variabel tersebut petani masih belum dikatakan efisien dan skala produksi 

dominan di DRS. Rata-rata pengurangan input berdasarkan asumsi CRS. Lahan 26,83%, 

pohon 26,45%, pupuk 25,71%, pestisida 29,81% dan tenaga kerja 18,86%. Rata - rata 

pengurangan input berdasarkan asumsi VRS. Lahan 24,53%, pohon 22,60%, pupuk 

22,15%, pestisida 27,24% dan tenaga kerja 13,12%. Rata rata target input berdasarkan 

asumsi CRS. Lahan 10940,8 m2, pohon 135 pokok, pupuk 403,44 kg, pestisida 3,78 liter 

dan tenaga kerja 53,41 HOK. Rata rata target input berdasarkan asumsi VRS. Lahan 

10686,98 m2, pohon 139,38 pokok, pupuk 416,73 kg, pestisida 3,62 liter dan tenaga kerja 

57,2 HOK. (2) Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi secara signifikan efisiensi 

teknis perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Besitang adalah pendidikan, 

pengalaman bertani dan aplikasi pupuk organik. Faktor yang tidak mempengaruhi efisiensi 

usahatani kelapa sawit rakyat di Kecamatan Besitang adalah jenis kelamin, ukuran 

keluarga, jarak ke PKS dan akses kredit. 

 

Kata Kunci: Data Envelopment Analysis (DEA), Efisiensi, Kelapa Sawit, Produksi Regresi Tobit. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Sektor pertanian mempunyai 

peranan yang cukup strategis dan penting 

dalam kegiatan perekonomian di 

Indonesia. Kontribusi sektor pertanian 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

berlaku tahun 2022 sebesar 12,40% atau 

turun 0,88% dibanding tahun 2021 (BPS, 

2023). 

 Sub sektor perkebunan merupakan 

sub sektor yang unggul dalam sektor 

pertanian. Hal ini dapat dilihat dari 

kontribusi sub sektor perkebunan tahun 

2021 yaitu sebesar 3,94% terhadap total 

PDB dan 29,67% terhadap sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan atau 

merupakan urutan pertama pada sektor 
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tersebut (BPS, 2022). Sub sektor 

perkebunan terdiri dari beberapa jenis 

komoditi yaitu karet, kelapa sawit, kelapa, 

kopi, teh, tebu, cengkeh, dan tembakau 

(BPS, 2022). 

 Kelapa sawit merupakan salah satu 

komoditas sub sektor perkebunan yang 

berperan cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia, karena mampu 

menghasilkan minyak nabati yang banyak 

dibutuhkan oleh sektor industri (BPS, 

2022). Produksi kelapa sawit yang rendah 

dapat disebabkan oleh kepadatan tanaman 

kelapa sawit karena jarak tanam yang 

terlalu rapat. Pengaturan jarak tanaman 

yang benar sangat mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman karena 

jarak tanam mempengaruhi iklim mikro 

dan penerimaan sinar matahari di sekitar 

tanaman. Bila jarak tanaman terlalu rapat 

maka akan menimbulkan persaingan antar 

tanaman dalam memperoleh unsur hara 

dan cahaya matahari, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman dan 

proses fotosintesis terganggu. 

 Selanjutnya, umur tanaman juga 

mempengaruhi produktivitas kelapa sawit. 

Komposisi umur tanaman ini berubah 

setiap tahunnya, semakin luas komposisi 

umur tanaman remaja dan tanaman tua, 

semakin rendah produktivitas per hektar 

per tahunnya (Junaedi, 2021). 

 Hal ini berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas kelapa sawit yang 

juga akan menurun perlahan seiring 

dengan bertambahnya umur kelapa sawit. 

Tingkat maksimal produktivitas kelapa 

sawit berada di umur 15 tahun kemudian 

akan mulai menurun secara perlahan setiap 

tahunnya (Lubis, 2018). 

 Adapun permasalahan yang 

dihadapi petani untuk meningkatkan 

produktivitas kelapa sawit seperti 

rendahnya peningkatan produktivitas 

kelapa sawit yang diakibatkan harga jual 

dan permintaan CPO yang menurun drastis 

pada masa pandemik covid - 19. Hal ini 

berpengaruh pada petani kelapa sawit 

rakyat karena mengakibatkan rendahnya 

harga jual tandan buah segar / TBS 

(Nainggolan et al., 2021). 

 Permasalahan selanjutnya yang 

sering dihadapi petani kelapa sawit adalah 

kenaikan harga input seperti kenaikan 

harga pupuk (Purba et al., 2023). 

 Dari permasalahan diatas 

mengakibatkan produktivitas kelapa sawit 

rendah serta tidak meningkat dikarenakan 

penggunaan input yang tidak efisien. 

Sehubungan dengan masalah diatas, dapat 

dilakukan peningkatan produktivitas 

melalui analisis efisiensi teknis (Syuhada et 

al., 2022). 

 Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka dapat di rumuskan beberapa masalah 

dalam pengajuan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efisiensi teknis perkebunan 

 kelapa sawit rakyat di daerah 

 penelitian. 

2. Bagaimana pengaruh faktor sosial 

 ekonomi terhadap efisiensi teknis 

 perkebunan kelapa sawit rakyat di 

 daerah penelitian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Daerah dalam penelitian ini 

ditentukan secara purposive (sengaja) di 

desa Pekan Besitang dan desa Bukit Kubu, 

Kecamatan Besitang, Kabupaten Langkat. 

Dengan pertimbangan objektif bahwa 

lokasi tersebut merupakan salah satu 

penghasil produksi kelapa sawit tertinggi 

serta belum ada peneliti mengenai efisiensi 

teknis di lokasi tersebut. 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh petani kelapa sawit yang 

mengusahakan usahataninya secara 

mandiri. Banyak populasi dalam penelitian 

ini adalah berjumlah 220 orang yang 

bekerja sebagai petani. Metode yang 

digunakan dalam penentuan sampel pada 

penelitian ini adalah metode simple 

random sampling.  

 Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri data primer dan data 

sekunder.  

 Metode analisis lainnya yaitu 
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dengan menggunakan perhitungan efisiensi 

teknis dan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA). 

 Skor skala efisiensi diperoleh 

melaui model CRS dan VRS pada DEA. 

Kemudian skor diuraikan yang diperoleh 

dari CRS DEA yang menjadi dua 

komponen, inefisinesi skala dan inefisiensi 

teknis “murni”. Apabila terdapat 

perbedaan dalam kedua skor efisiensi 

teknis , maka menyatakan DMU 

mengalami inefisiensi skala dan inefesiensi 

skala dapat dihitung dari perbedaan antara 

skor VRS dan CRS (Coelli et al., 2005). 

𝑆𝐸𝑖 =
𝜃𝐶𝑅𝑆

𝜃𝑉𝑅𝑆
 

 Dimana, skor yang memenuhi SEi 

< 1, maka menyatakan bahwa nilai ini 

inefesiensi. Dan skor SEi = 1 dimana nilai 

1 menyatakan bahwa DMU efisien secara 

teknis (Coelli et al., 2005). 

 Metode Tobit mengasumsikan 

bahwa variabel bebas mempunyai nilai 

yang tidak terbatas (non-censured); hanya 

variabel tidak bebas yang censured; semua 

variabel bebas maupun tidak bebas dapat 

diukur dengan benar; tidak ada 

autocorrelation; tidak ada 

heteroscedascity; tidak ada 

multikolinearitas yang sempurna; dan 

model matematis yang digunakan menjadi 

tepat . 

 Regresi Tobit digunakan untuk 

menghitung nilai efisiensi teknis, dan nilai – 

nilai yang dikumpulkan dengan variabel 

sosial ekonomi yang menggunakan teknik 

regresi Tobit di stata. Skor efisiensi yang 

diperoleh dari DEA diregresi terhadap 

karakteristik petani dengan menggunakan 

regresi Tobit. Skor efisiensi disebabkan 

oleh karakteristik yang berbeda-beda mulai 

dari 0 - 1. 

𝐸𝐹𝐹 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2+. . . . +

 +𝛽7𝑋7 + 𝑒 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Efisiensi Teknis Berdasarkan  

Nilai Skala  Efisiensi (SE) 

 

Tabel 1  Nilai Skala Efisiensi (SE) 

Deskriptif Mean Std. Dev Min Max 

Nilai CRS 0,811 0,092 0,507 1 

Nilai VRS 0,869 0,085 0,622 1 

Nilai SE 0,935 0,070 0,578 1 

 (Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

 

 Tabel 1 menunjukkan menunjukkan 

skala efisiensi merupakan rasio antara 

Efisiensi Teknis berdasarkan asumsi CRS 

dan efisiensi teknis berdasarkan asumsi 

VRS. Nilai skala efisiensi memiliki 

rentang antara 0 sampai 1. Adapun nilai 

minimum efisiensi SE sebesar 0,57, 

sementara nilai maksimum efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi SE sebesar 1. Nilai 

rata-rata efisiensi teknis berdasarkan 

asumsi SE sebesar 0,935 dimana usahatani 

kelapa sawit rakyat tersebut belum dapat 

dikatakan efisien sehingga petani harus 

mengurangi input sebesar 6,5%. Adapun 

nilai standar deviasi dari efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi SE sebesar 0,07. Share 

usahatani kelapa sawit rakyat yang efisien 

dan tidak efisien. Share usahatani kelapa 

sawit yang efisien sebesar 4,55%. 

Persentase tersebut setara dengan 10 

usahatani kelapa sawit rakyat. Share 

usahatani kelapa sawit rakyat yang tidak 

efisien sebesar 95,45%. Persentase tersebut 

setara dengan 210 usahatani kelapa sawit 

rakyat. 

 

Pengurangan dan Target Input 

 

Pengurangan dan Target Input Berdasarkan 

Asumsi CRS 
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Tabel 2. Pengurangan Input Asumsi 

 CRS 

Variabel Mean 
Std. 

Dev. 
Min Max 

Pengurangan 

Lahan (%) 
26,83 12,27 0 66,7 

Pengurangan 

Pohon (%) 
26,45 12,61 0 91,67 

Pengurangan 

Pupuk (%) 
25,71 17,96 0 85,14 

Pengurangan 

Pestisida (%) 
29,81 17,99 0 87,38 

Pengurangan 

Tenaga Kerja 

(%) 

18,86 9,26 0 49,22 

(Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

 

Tabel 3. Target Input Asumsi CRS 

Variabel Mean 
Std. 

Dev. 
Min Max 

Target 

Luas 

Lahan 

(m2) 

10941 9801,53 875,2 90000 

Target 

Pohon 

(pokok) 

135 130,12 9,53 1350 

Target 

Pupuk 

(kg) 

403,44 471,56 0 5400 

Target 

Pestisida 

(L) 

3,78 3,38 0,29 30 

Target 

Tenaga 

Kerja 

(HOK) 

53,41 58,17 3,66 678 

(Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

 

Pengurangan dan Target Input Berdasarkan 

Asumsi CRS 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Pengurangan Input Asumsi 

 VRS 

Variabel Mean 
Std. 

Dev. 
Min Max 

Pengurangan 

Lahan (%) 
24,53 15,36 0 1 

Pengurangan 

Pohon (%) 
22,60 14,81 0 1 

Pengurangan 

Pupuk (%) 
22,15 20,32 0 1 

Pengurangan 

Pestisida (%) 
27,24 19,08 0 1 

Pengurangan 

Tenaga Kerja 

(%) 

13,12 8,48 0 1 

(Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

 

Tabel 5. Target Input Asumsi VRS 

Variabel Mean 
Std. 

Dev. 
Min Max 

Target 

Luas 

Lahan 

(m2) 

10687 9220,79 1200 90000 

Target 

Pohon 

(pokok) 

139,38 131,21 10 1350 

Target 

Pupuk 

(kg) 

416,73 475,14 0 5400 

Target 

Pestisida 

(L) 

3,62 3,14 0,5 30 

Target 

Tenaga 

Kerja 

(HOK) 

57,2 60,77 4,4 678 

(Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

 

Skala Produksi 

 

Model DEA menghasilkan tiga skala 

produksi untuk usahatani kelapa sawit di 

Kecamatan Besitang. Adapun skala 

produksi tersebut yaitu skala produksi 

Constant return to scale (CRS), Increasing 

return to scale (IRS) dan Decreasing 
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return to scale (DRS). Share usahatani 

kelapa sawit rakyat berdasarkan skala 

produksi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Share Usahatani Kelapa Sawit 

Berdasarkan Skala Produksi 

 

 Gambar 1 menunjukan Share 

usahatani kelapa sawit rakyat berdasarkan 

skala produksi. Share usahatani kelapa 

sawit rakyat berdasarkan skala produksi 

IRS sebesar 26,36%. Persentase tersebut 

setara dengan 58 usahatani kelapa sawit 

rakyat. Share usahatani kelapa sawit rakyat 

berdasarkan skala produksi CRS sebesar 

4,55%. Persentase tersebut setara dengan 

10 usahatani kelapa sawit rakyat. Share 

usahatani kelapa sawit rakyat berdasarkan 

skala produksi DRS sebesar 69,09%. 

Persentase tersebut setara dengan 152 

usahatani kelapa sawit rakyat. 

 Dengan demikian diperoleh nilai 

efisiensi teknis perkebunan kelapa sawit 

rakyat di daerah penelitian berdasarkan 

asumsi CRS sebesar 0,811, VRS sebesar 

0,869, dan SE sebesar 0,935, yang dimana 

nilai tersebut kurang dari satu. 
 

Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi 

 Menjelaskan dua hal, yang pertama 

mengenai spesifikasi model dan hasil 

pemodelan regresi Tobit. Spesifikasi model 

yang dijelaskan adalah uji multikolineritas, 

uji heteroskedastisitas, uji z statistik, uji 

Pseudo (R2) dan uji Rasio Likelihood. 

 

Uji Multikolineritas 

 Uji Multikolineritas dapat dilihat 

dari Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Hasil uji multikolineritas 

untuk CRS, VRS dan SE. Nilai VIF berada 

pada rentang dari nilai 1,02 sampai 1,22. 

Rata-rata nilai VIF sebesar 1,09. Literatur 

Mardiatmoko, (2020) menyatakan bahwa 

nilai VIF dibawah 10 menunjukan tidak 

terjadi multikolinearitas. Berdasarkan 

literatur tersebut, hasil penelitian ini 

menunjukan tidak terjadi multikolineritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas untuk 

asumsi CRS nilai signifikannya sebesar 

(0,1521) > 0,05. Untuk asumsi VRS nilai 

signifikannya (0,2975) > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut bebas dari masalah 

heteroskedastisitas . Dan untuk SE nilai 

signifikannya (0,0000) < 0,05. Hal ini 

menunjukan variable SE terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Z Statistik 

1. Nilai signifikansi jenis kelamin 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,482 ; 0,397 ; 0,831. Nilai ini 

menunjukan bahwa 0,482 ; 0,397 ; 0,831 > 

0,10, maka secara otomatis menerima H0 

dan menolak H1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi teknis. 

2. Nilai signifikansi pendidikan 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,071 ; 0,008 ; 0,388. Nilai pada 

VRS menunjukan bahwa 0,008 < 0,10, 

maka secara otomatis menolak H0 dan 

menerima H1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan secara parsial 

berpengaruh terhadap efisiensi teknis. Pada 

CRS dan SE menunjukkan bahwa 0,071 ; 

0,388 > 0,10, maka secara otomatis 

menerima H0 dan menolak H1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi teknis. 
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3. Nilai signifikansi ukuran keluarga 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,445 ; 0,833 ; 0,435. Nilai ini 

menunjukan bahwa 0,445 ; 0,833 ; 0,435 

> 0,10, maka secara otomatis menerima 

H0 dan menolak H1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran keluarga secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi teknis. 

4. Nilai signifikansi pengalaman bertani 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,023 ; 0,103 ; 0,264. Nilai pada 

CRS menunjukan bahwa 0,023 < 0,10, 

maka secara otomatis menolak H0 dan 

menerima H1 sehingga dapat disimpulkan 

pengalaman bertanian secara parsial 

berpengaruh terhadap efisiensi teknis. Pada 

VRS dan SE menunjukkan bahwa 0,103 ; 

0,264 > 0,10, maka secara otomatis 

menerima H0 dan menolak H1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

bertani secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap efisiensi teknis. 

5. Nilai signifikansi jarak ke PKS 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,316 ; 0,853 ; 0,193. Nilai ini 

menunjukan bahwa 0,316 ; 0,853 ; 0,193 > 

0,10, maka secara otomatis menerima H0 

dan menolak H1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jarak ke PKS secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi teknis. 

6. Nilai signifikansi akses kredit 

berdasarkan asumsi CRS, VRS, dan SE 

sebesar 0,993 ; 0,588 ; 0,436. Nilai ini 

menunjukan bahwa 0,993 ; 0,588 ; 0,436 > 

0,10, maka secara otomatis menerima H0 

dan menolak H1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Akses Kredit secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi teknis. 

7. Nilai signifikansi aplikasi pupuk 

organik berdasarkan asumsi CRS, VRS, 

dan SE sebesar 0,001 ; 0,001 ; 0,445. Nilai 

pada CRS & VRS menunjukan bahwa 

0,001 ; 0,001 < 0,10, maka secara otomatis 

menolak H0 dan menerima H1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi pupuk 

organik secara parsial berpengaruh 

terhadap efisiensi teknis. Pada SE 

menunjukkan bahwa 0,445 > 0,10, maka 

secara otomatis menerima H0 dan menolak 

H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi pupuk organik secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap efisiensi teknis. 

 

Uji Pseudo (R2) 

 Hasil uji Pseudo R2 pada penelitian 

ini diperoleh sebesar -0,0461 untuk CRS. 

Hasil nilai untuk VRS sebesar -0,0529 dan 

nilai untuk SE sebesar -0,0115. 

 

Uji Rasio Likelihood 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai LR (Likelihood Ratio) berdasarkan 

asumsi CRS dan VRS sebesar 0,0204 ; 

0,0161 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada 

satu atau semua variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel dependen (Lima 

Gonçalves et al., 2008). 

 

Regresi Tobit 

 Hasil regresi menunjukan bahwa 

variabel frekuensi pendidikan 

berhubungan positif dan signifikan pada α 

sebesar 10% terhadap efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi CRS. Nilai signifikan 

berarti penulis yakin bahwa frekuensi 

pendidikan mempengaruhi efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi CRS dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 90%. 

 Variabel frekuensi pengalaman 

bertani berhubungan positif dan signifikan 

pada α sebesar 5% terhadap efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi CRS. Nilai signifikan 

bahwa frekuensi pengalaman bertani 

mempengaruhi efisiensi teknis berdasarkan 

asumsi CRS dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 95%. Variabel frekuensi aplikasi 

pupuk organik berhubungan positif dan 

signifikan pada α sebesar 1% terhadap 

efisiensi teknis berdasarkan asumsi CRS. 

Nilai signifikan bahwa frekuensi aplikasi 

pupuk organik mempengaruhi efisiensi 

teknis berdasarkan asumsi CRS dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 99%. Variabel 

yang tidak mempengaruhi efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi CRS adalah jenis 
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kelamin, ukuran keluarga, jarak ke PKS 

dan akses kredit. 

 Uraian kedua adalah regresi tobit 

yang menggunakan nilai efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi VRS sebagai variabel 

dependen. Hasil regresi menunjukan 

bahwa variabel pendidikan berhubungan 

positif dan signifikan signifikan pada α 

sebesar 1% terhadap efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi VRS. Nilai signifikan 

bahwa frekuensi pendidikan 

mempengaruhi efisiensi teknis berdasarkan 

asumsi VRS dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 99%. 

 Variabel frekuensi aplikasi pupuk 

organik berhubungan positif dan signifikan 

pada α sebesar 1% terhadap efisiensi teknis 

berdasarkan asumsi VRS. Nilai signifikan 

bahwa frekuensi aplikasi pupuk organik 

mempengaruhi efisiensi teknis berdasarkan 

asumsi CRS dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 99%. Variabel yang tidak 

mempengaruhi efisiensi teknis berdasarkan 

asumsi VRS adalah jenis kelamin, ukuran 

keluarga, pengalaman bertani, jarak ke 

PKS, dan akses kredit. Hasil output regresi 

Tobit dapat dilihat pada di Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Hasil Regresi Tobit 

Variabel 

Independen 

CRS VRS SE  

Marginal 
Prob>|z| 

Marginal 
Prob>|z| 

Marginal 
Prob>|z| 

 Effects Effects Effects 

Jenis 

Kelamin 
-0,0151 0,482 -0,0176 0,397 0,0036 0,831 

Pendidikan 0,0041 0,071* 0,0059 0,008*** -0,0015 0,388 

Ukuran 

Keluarga 
0,0039 0,445 0,0010 0,833 0,0031 0,435 

Pengalaman 

Bertani 
0,0021 0,023** 0,0014 0,103 0,0008 0,264 

Jarak Ke 
PKS 

0,0026 0,316 0,00048 0,853 0,0027 0,193 

Akses Kredit -0,00011 0,993 -0,0072 0,588 0,0084 0,436 

Aplikasi Pupuk 
Organik 

0,057 0,001*** 0,054 0,001*** 0,0104 0,445 

(Sumber :Data Primer diolah, 2024) 

Keterangan: *, **, ***: signifikan pada α = 10%, 5% dan 1% 

 

4. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian dan pembahasan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai efisiensi teknis perkebunan 

kelapa sawit rakyat di Kecamatan Besitang 

berdasarkan asumsi CRS sebesar 0,811, 

nilai efisiensi teknis berdasarkan asumsi 

VRS sebesar 0,869, nilai efisiensi teknis 

SE sebesar 0,935 yang berarti dari ketiga 

variabel tersebut petani masih belum 

dikatakan efisien. Berdasarkan nilai 

efisiensi tersebut, maka petani harus 

mengurangi input sebesar 18,9% ; 13,1% 

dan 6,5% supaya usahatani kelapa sawit 

rakyat dinyatakan efisien. Petani kelapa 

sawit rakyat di Kecamatan Besitang 

dominan berada pada skala produksi DRS. 

Berdasarkan skala produksi ini, maka 

petani kelapa sawit harus menurunkan 

skala usahatani supaya produksi kelapa 

sawit efisien. Rata-rata pengurangan input 

berdasarkan asumsi CRS. Lahan 26,83%, 

pohon 26,45%, pupuk 25,71%, pestisida 

29,81% dan tenaga kerja 18,86%. Rata - 

rata pengurangan input berdasarkan asumsi 

VRS. Lahan 24,53%, pohon 22,60%, 

pupuk 22,15%, pestisida 27,24% dan 

tenaga kerja 13,12%. Rata rata target input 

berdasarkan asumsi CRS. Lahan 10940,8 
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m2, pohon 135 pokok, pupuk 403,44 kg, 

pestisida 3,78 liter dan tenaga kerja 53,41 

HOK. Rata rata target input berdasarkan 

asumsi VRS. Lahan 10686,98 m2, pohon 

139,38 pokok, pupuk 416,73 kg, pestisida 

3,62 liter dan tenaga kerja 57,2 HOK. 

2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi secara signifikan efisiensi 

teknis perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Besitang adalah pendidikan, 

pengalaman bertani dan aplikasi pupuk 

organik. Faktor yang mempengaruhi secara 

tidak signifikan terhadap efisiensi teknis 

perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Besitang adalah jenis kelamin, 

ukuran keluarga, jarak ke PKS dan akses 

kredit. 
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